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Abstrak

Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi Barang Milik Negara Terhadap Pengelolaan Aset Negara
merupakan Sistem Informasi penting diterapkan di seluruh Satker dan Satwil Jajaran Polda Kepri dengan tujuan
utama untuk menangani administrasi belanja pemerintah, terutama meliputi aset milik negara, sesuai dengan
prosedur standar estimasi nilai dan prosedur transaksi yang tepat. Sistem dapat dikatakan memiliki tingkat
usability yang tinggi apabila pengguna bisa memperoleh apa yang mereka butuhkan dan mengerti dengan sistem
tersebut. Saat ini, terdapat beberapa kendala dalam mengakses sistem tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan pada SIMAK BMN, mengetahui tingkat usability, dan
memberikan rekomendasi perbaikan aplikasi SIMAK BMN. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode System Usability Scale (SUS). Hasil yang diperoleh adalah SIMAK BMN memiliki skor SUS sebesar
80,39 yang berarti bahwa SIMAK BMN sudah acceptable, memiliki skala nilai A dan memiliki skala adjectives
tergolong Excellent serta nilai percentile rank berada pada nilai 90%. Namun ada beberapa rekomendasi
perbaikan yang diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan bagi tim pengembang sistem dalam melakukan
perbaikan.

Kata Kunci : Sistem Informasi Manajemen, Aset Milik Negara, SIMAK BMN, Usability, System Usability
Scale (SUS).

Abstract

The State Property Management and Accounting Information System for State Asset Management is an
important information system implemented in all Regional Units and Line Work Units Polda Kepri with
the main objective of handling the administration of government expenditure, especially covering state-
owned assets, in accordance with standard procedures for estimating value and proper transaction
procedures. The system can be said to have a high level of usability if users can get what they need and
understand the system. Currently, there are several obstacles in accessing the system. Therefore, this
research aims to identify problems in SIMAK BMN, determine the level of usability, and provide
recommendations for improving the SIMAK BMN application. This research was conducted using the
System Usability Scale (SUS) method. The results obtained are SIMAK BMN has a SUS score of 80.39
which means that SIMAK BMN is acceptable, has a value scale of A and has an adjectives scale classified
as Excellent and the percentile rank value is at a value of 90%. However, there are several improvement
recommendations that are expected to be used as a reference for the system development team in making
improvements.

Keywords : Management Information System, State-Owned Assets, SIMAK BMN, Usability, System
Usability Scale (SUS).
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Evaluasi Usability Pada Aplikasi Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi Barang Milik Negara di Satker
dan Satwil Jajaran Polda Kepri Menggunakan Metode System Usability Scale (SUS)

1. Pendahuluan

Pengelolaan Barang Milik Negara (BMN) pada
tiap instansi sangat penting dalam mewujudkan
tertib administrasi, tertib fisik, dan tertib hukum
yang merupakan strategi manajemen yang didalam
pelaksanaannya  mensinergikan  antara  fungsi
perencanaan, penganggaran, pengelolaan, dan
pertanggungjawaban. Dalam mengelola barang milik
negara, pencatatan dan  penginventarisasian
kekayaan negara aset/kekayaan Negara sangatlah
penting. Oleh karena itu, Pemerintah memiliki peran
yang sangat penting untuk mengelola aset-aset
tersebut sebagai bentuk pertanggungjawaban atas
penggunaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN).

Setiap institusi pemerintah yang menggunakan
anggaran APBN/APBD wajib mencatat dan
melaporkan jumlah aset/kekayaannya. Dengan
begitu seluruh Satuan Kerja dan Satuan Wilayah
dibawah jajaran Kepolisian Daerah Kepulauan Riau
(Polda Kepri) yang mengelola anggaran APBN
wajib melaporkan jumlah aset/kekayaan kepada
negara dalam bentuk laporan keuangan. Laporan
keuangan haruslah berkualitas sesuai dengan
karakteristik laporan keuangan menurut Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) yaitu dapat dipahami,
relevan, andal, dan dapat dibandingkan. Oleh karena
itu, dibutuhkan suatu sistem yang dapat memenuhi
kebutuhan informasi dengan sangat cepat. Hal
tersebut dapat dilakukan dengan memanfaatkan
perkembangan Teknologi Informasi (TI). Dengan
adanya perkembangan teknologi yang sangat pesat
maka memudahkan pula pemerintah  untuk
menciptakan sistem tersebut. Sistem tersebut
diharapkan dapat meminimalisir kesalahan dalam
hal pencatatan, pengarsipan, dan pengorganisasian
sebuah data.

SIMAK-BMN adalah sistem yang dibuat untuk
memudahkan pemerintah dalam hal pengelolaan aset
Negara supaya terinventarisir dengan baik (Burhan,
2023). Namun, pada proses pengoperasiannya
ditemukan beberapa kekurangan pada aplikasi
tersebut yang mengganggu pengguna dalam
pengelolaan kekayaan dan aset negara. Beberapa
kekurangan tersebut yakni Aplikasi SIMAK BMN
yang tidak dapat diakses secara online. Sehingga
mengharuskan pengguna SIMAK BMN meng-instal
aplikasi tersebut di desktop masing-masing untuk
dapat mengakses aplikasi tersebut. Oleh karena itu,
dalam proses mengsinkronkan data tiap adanya
pembaruan laporan kekayaan, aplikasi ini masih
manual sehingga menghambat proses dan kelancaran
dalam pengelolaan aset dan kekayaan negara.

Berdasarkan permasalahan yang timbul dari
penggunaan Aplikasi SIMAK BMN diatas, maka
peneliti bermaksud melakukan pengujian usability
atau tingkat kebergunaan aplikasi SIMAK BMN
untuk mengetahui sejauh mana tingkat kebergunaan
aplikasi SIMAK BMN tersebut. Salah satu alat
pengujian Usability yang paling populer saat ini

adalah System Usability Scale (SUS). SUS memiliki
beberapa Kkelebihan, di antaranya vyaitu skala
pengujian yang mudah dimengerti oleh responden,
dapat dilakukan dengan jumlah sampel yang kecil
dengan hasil yang dapat diandalkan, dan dapat
dilakukan dengan efektif karena dapat membedakan
perangkat lunak yang mampu digunakan ataupun
tidak (Ependi et al.,, 2019). SUS juga memiliki
instrumen cara perhitungan yang jelas dalam
melakukan evaluasi aplikasi. Dengan demikian, nilai
evaluasi yang dihasilkan memiliki nilai kebenaran
dan dapat dipertanggung jawabkan (Sauro, 2011).
Dengan alasan tersebut, peneliti memutuskan
menggunakan metode SUS (System Usability Scale)
dalam mengevaluasi tingkat kebergunaan (usability)
pada aplikasi SIMAK BMN (Sistem Informasi
Manajemen Dan Akuntansi Barang Milik Negara)
yang terdapat di seluruh Satuan Kerja dan Satuan
Wilayah Kepolisian Daerah Kepulauan Riau (Polda
Kepri).

2. Studi Pustaka

A. Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi
Barang Milik Negara (SIMAK BMN)

Menurut Pasal 1 Ayat (1) dan Ayat (2) Peraturan
Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah ini yg
dimaksud dengan:

1. Barang milik negara adalah semua barang yang
dibeli atau diperoleh atas beban APBN atau
berasal dari perolehan lainnya yang sah.

2. Barang milik daerah adalah semua barang yang
dibeli atau diperoleh atas beban APBD atau
berasal dari perolehan lainnya yang sah.
Sehingga  jika  seluruh  definisi  diatas

digabungkan maka Sistem Informasi Manajemen
dan Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK BMN)
adalah suatu sistem inventarisasi, penatausahaan
atau serangkaian prosedur yang mengatur tentang
tata cara pelaporan kondisi dan nilai transaksi barang
milik Negara organisasi guna menghasilkan
informasi untuk keperluan manajemen dan akuntansi
kekayaan negara yang dikuasai.

B. Skala Pengukuran
Skala pengukuran yang digunakan pada

penelitian ini adalah pengukuran dengan skala likert.

Skala likert adalah skala yang dapat digunakan

untuk mengukur pendapat atau persepsi seseorang

atau sekelompok orang tentang suatu permasalahan.

Skala likert digunakan untuk mengukur pernyataan

baik positif maupun negatif. Pernyataan dalam skala

likert diberi skor berikut:

Nilai 1 mewakili jawaban sangat tidak setuju

Nilai 2 mewakili jawaban tidak setuju

Nilai 3 mewakili jawaban netral / ragu-ragu

Nilai 4 mewakili jawaban setuju

Nilai 5 mewakili jawaban sangat setuju.

System Usability Scale (SUS)

System usability scale (SUS) pengujian

antarmuka yang dilakukan langsung oleh pengguna

OukrwnE
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akhir (end user) (Martoyo & Falahah, 2015).
Penggunaan SUS sendiri karena dalam melakukan
pengujian lebih menekankan perspektif pengguna
akhir sehingga hasil evaluasi akan lebih sesuai
dengan keadaan nyata. Pengujian SUS memiliki 10
pernyataan sebagai alat pengujian, SUS juga tidak
memerlukan jumlah sampel yang banyak sehingga
dapat meminimalisir biaya pengujian (Brooke,
1996).

Instrumen Pengujian System Usability Scale
(SUS) dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1
Instrumen Pengujian System Usability Scale (SUS)

No Pernyataan

1 I think that | would like to use this system frequently
(Saya pikir bahwa saya akan ingn lebih sering
menggunakan aplikasi ini)

2 | found the system unnecessarily complex
(Saya menemukan bahwa aplikasi ini, tidak harus dibuat
serumit ini)

3 | thought the system was easy to use
(Saya pikir aplikasi mudah untuk digunakan)

4 | think that | would need the support of a technical person

to be able to use this system
(Saya pikir bahwa saya akan membutuhkan bantuan dari
orang teknis untuk dapat menggunakan aplikasi ini)

5 | found the various functions in this system were well
integrated
(Saya menemukan berbagai fungsi di aplikasi ini
diintegrasikan dengan baik)

6 | thought there was too much inconsistency in this system
(Saya pikir ada terlalu banyak ketidaksesuaian dalam
aplikasi ini)

7 I would imagine that most people would learn to use this

system very quickly
(Saya bayangkan bahwa kebanyakan orang akan mudah
untuk mempelajari aplikasi ini dengan sangat cepat)

8 | found the system very cumbersome to use
(Saya menemukan, aplikasi ini sangat rumit untuk
digunakan

9 | felt very confident using the system
(Saya merasa sangat percaya diri untuk menggunakan
aplikasi ini)

10 | needed to learn a lot of things before | could get going
with this system (Saya perlu belajar banyak hal sebelum
saya bisa memulai menggunakan aplikasi)

Ada banyak keunggulan SUS hingga sampai saat
ini masih banyak digunakan, keunggulan tersebut
antara lain:

1. SUS daat digunakan dengan mudah, karena
hasilnya berupa skor/nilai 0- 100 (Brooke, 1996)

2. SUS tidak membutuhkan perhitungan yang rumit
(Bangor, 2009)

3. SUS tersedia secara gratis, tidak membutuhkan
biaya tambahan (Gracia, 2013)

4. SUS terbukti valid dan reliable, walau dengan
ukuran sampel yang kecil (Stetson, 2004).

Kuesioner SUS menggunakan 5 poin dari Skala
Likert. Responden diminta untuk memberikan
penilaian STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak
Setuju), RG (Ragu — Ragu), S (Setuju), SS (Sangat
Setuju) atas 10 item pernyataan SUS sesuai dengan
penilaian subyektifnya. Responden dapat mengisi
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titik tengah jika merasa tidak menemukan skala yang
tepat untuk dipilih. Setelah melakukan pengumpulan
data dari responden, kemudian data tersebut
dihitung. Dalam SUS ada beberapa aturan dalam
perhitungan skor. Berikut ini aturan — atuan saat
perhitungan skor pada kuesionernya:

1) Tahapl: Setiap pernyataan bernomor
ganjil, skor setiap pernyatan yang didapat dari skor
pengguna akan dikurangi 1.

2) Tahap2: Setiap pernyataan bernomor
genap, skor akhir yang didapat dari nilai 5 dikurangi
skor dari pernyataan yang didapat dari pengguna.

3) Tahap 3: Skor SUS didapat dari hasil
penjumlahan skor setiap pernyataan yang kemudian
dikali 2,5.

Aturan perhitungan skor berlaku untuk tiap 1
responden. Untuk perhitungan selanjutnya, skor SUS
dari masing — masing responden dicari skor rata —
ratanya dengan menjumlah kan semua skor dan
dibagi dengan jumlah responden. Berikut rumus
menghitung skor SUS:

_ X

g_2¥
n

Keterangan:

X : Skor Rata-rata

»X  :Jumlah Skor SUS

n : Jumlah Responden

Kesimpulan dari cara menggunakan SUS adalah
setelah dihitung didapatlah skor rata — rata SUS dari
semua responden. Skor tersebut kemudian
disesuaikan dengan penilaian dalam SUS. Berikut
adalah beberapa bentuk penilaian dalam SUS:

1) Acceptability, Adjective Rating : Penentuan
acceptability, adjective rating, dan grade scale
untuk menilai sejauh mana perspektif pengguna
terhadap aplikasi. Acceptability adalah interpretasi
skor SUS berdasarkan penerimaan pengguna.
Terdapat 3 skala yaitu not acceptable yang berarti
website tidak dapat diterima, marginal/perbatasan
yang berarti sistem sudah dapat diterima namun
butuh peningkatan, dan acceptable yang berarti
sistem sangat diterima dan sudah baik (Bangor,
2008). Adjective rating adalah kata sifat yang
menterjemahkan skor numerik SUS ke dalam
penilaian absolut terhadap usability suatu sistem
(Bangor,Kortum dan Miller, 2009). Pada adjective
rating terdapat 6 skala yaitu worst imaginable yang
berarti sangat buruk , poor berarti buruk atau tidak
layak digunakan, OK yang berarti cukup/artinya
aplikasi sudah layak untuk digunakan dan menu
didalam aplikasi berfungsi dengan semestinya,
namun masih butuh peningkatan, good yang berarti
baik, excellent berarti sangat baik, dan best
imaginable berarti sangat baik sekali.

2) SUS Score Percentil Rank : Percentil Rank
membandingkan data mentah hasil penelitian dengan
data dari penelitian — penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya. Dimana skor SUS rata-rata penelitian
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adalah 68, yang berarti skor SUS diatas 68 adalah
diatas rata-rata (above average) dan skor SUS
dibawah 68 adalah dibawah rata-rata (below average)
(Sauro, 2011). Penentuan hasil penilaian dengan
cara Score percentile rank berdasarkan grade/tingkat
dan memiliki perbedaan dengan cara sebelumnya,
perbedaannya terdapat pada kategori penilaian
pengguna secara umum, berikut ketentuannya:

e Grade A : dengan skor dari rentang 78,9 — 100

(Sangat Baik)
e Grade B : dengan skor dari rentang 72,6 — 78,8
(Baik)

e Grade C : dengan skor dari rentang 62,7 — 72,5
(Cukup)
e Grade D : dengan skor dari rentang 51,7 — 62,6

(Buruk)
e Grade F : dengan skor dari rentang 0 — 51,6
(Sangat Buruk)

Berdasarkan ketentuan tersebut akan ditarik
kesimpulan skor SUS dari hasil responden masuk
dalam kategori/grade apa. Sehingga dapat diketahui
aplikasi SIMAK BMN dapat diterima dan
dipergunakan sebagaimana mestinya atau tidak.

3) Net Promoter Score (NPS):  Skor yang
mewakili tingkat kepuasan dan loyalitas pengguna
terhadap sebuah produk yang berkaitan degan
persentase  kemungkinan pengguna  untuk
merekomendasikan produk tersebut kepada orang
lain (Sauro, 2012). NPS adalah metode yang efektif
untuk mengontrol serta mengukur tingkat kepuasan
pengguna. Formatnya masih dalam kuesioner,
namun lebih rapi, terstruktur, dan dapat dihitung
(Reichheld, 2011). Reichheld dan Markey
(2011),menyebutkan pola yang berbeda serta respon
yang berbeda pada sikap yang terjadi pada setiap
pengguna.

NPS:
Acceptable:

Adjective:

Grade: F D c B A

sus score: 0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Gambar 1. Skor SUS

D. Kepolisian Daerah Kepulauan Riau (Polda

Kepri)

Kepolisian Daerah Kepulauan Riau (Polda
Kepri) adalah pelaksana tugas Kepolisian Republik
Indonesia di wilayah Provinsi Kepulauan Riau.
Polda Kepri terdapat 25 satuan kerja yaitu, Biro
Logistik, Bidpropam, Birorena, Ditreskrimsus,
Satbrimob, Ditpolair, Ditreskrimum, Biddokkes,
Biro SDM, Bidkum, Bidhumas, SPN, Rumkit,
Bhayangkara, Bid TIK, Ditlantas, Roops,
Ditsamapta, Ditintelkam, Itwasda, Spripim, Bidkeu,
Ditbinmas, Ditpamobvit, Yanma, dan Ditresnarkoba.

Selanjutnya terdapat 7 satker kewilayahan,
yakni: Polresta Barelang, Polresta Tanjungpinang,

Polres Bintan, Polres Karimun, Polres Lingga,
Polres Kepulauan Anambas, dan Polres Natuna.

3. Metodologi Penelitian
A. Jenis Penelitian

Penelitian merupakan sebuah langkah-langkah
atau cara untuk mendapatkan data atau informasi
dengan tujuan untuk dapat dikelola atau disusun
secara sistematis sehingga dapat mewujudkan
penyelesaian studi kasus atau pemenuhan dari tujuan
penelitian. Dalam sebuah penelitian terbagi ke
beberapa bagian yang berbeda tergantung dari
kebutuhan peniliti dan objek yang akan diteliti.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode mixed methods (Metode Campuran).
Penelitian ini merupakan suatu langkah penelitian
dengan menggabungkan dua bentuk penelitian yang
telah ada sebelumnya yaitu penelitian kualitatif dan
penelitian kuantitatif. Menurut Creswell (2010: 5)
penelitian ~ campuran  merupakan  pendekatan
penelitian yang mengkombinasikan antara penelitian
kualitatif dengan penelitian kuantitatif. Menurut
pendapat Sugiyono (2011: 404) menyatakan bahwa
metode penelitian kombinasi (mixed methods)
adalah suatu metode penelitian antara metode
kuantitatif dengan metode kualitatif untuk digunakan
secara bersama-sama dalam suatu Kkegiatan
penelitian, sehingga diperoleh data yang lebih
komprehensif, valid, reliable dan objektif.

Strategi yang digunakan dalam mixed methods
yaitu metode campuran  sekuensial/bertahap
(sequential mixed methods) dengan spesifikasi
bagian srategi eksploratoris sekuensial. Dimana
strategi  sequential mixed methods bagian
eksploratoris sekuensial, yaitu pada tahap pertama
peneliti  mengumpulkan dan menganalisis data
kualitatif kemudian mengumpulkan dan
menganalisis data kuantitatif pada tahap kedua yang
didasarkan pada hasil dari tahap pertama. Tahap
pertama pada penelitian ini yaitu mengumpulkan
dan menganalisis data kualitatif dengan cara
mewawancarai staf KPPN Tanjungpinang yang
melakukan sosialisasi terkait Aplikasi SIMAK BMN
di Polresta Tanjungpinang, dan mewawancarai
Operator ~ SIMAK  Polresta ~ Tanjungpinang
sebelumnya untuk mengetahui tujuan, kegunaan,
manfaat serta kelemahan pada aplikasi tersebut.
Pada tahap kedua, yaitu proses pengumpulan dan
menganalisis data kuantitaif dengan melakukan
pembagian kuesioner kepada seluruh pengguna
(operator) SIMAK BMN di seluruh satker dan satwil
wilayah Polda Kepri untuk mengetahui tingkat
kegunaan dari Aplikasi SIMAK BMN yang sedang
berjalan saat ini dengan mempertimbangkan
beberapa manfaat dan kelemahan aplikasi tersebut
seperti yang telah dilakukan pada tahap pertama.

Penggunaan dua metode ini dipandang lebih
memberikan pemahaman yang lebih lengkap tentang
masalah penelitian daripada penggunaan salah satu
di antaranya. Penelitian metode campuran
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merupakan pendekatan penelitian yang
mengombinasikan atau mengasosiasikan bentuk
kualitatif dan bentuk kuantitatif. Pendekatan ini
melibatkan  asumsi-asumsi  filosofis,  aplikasi
pendekatan-pendekatan kualitatif dan kuantitatif,
serta pencampuran (mixing) kedua pendekatan
tersebut dalam satu penelitian.

B. Alur Penelitian

Alur penelitian adalah rangkaian proses dari
sebuah penelitian yang bermula pada ketertarikan
peneliti untuk mengetahui dan mengolah sebuah
fenomena atau masalah tertentu yang berkembang
menjadi  sebuah  gagasan, teori, tindakan
perencanaan, pemilihan metode penelitian yang
sesuai, hingga penyimpulan hasil dari penelitian
tersebut. Alur penelitian berfungsi sebagai pedoman
penulis dalam menyelesaikan penelitian yang
sendang dikerjakan, menjadi acuan dan pengingat
akan rangkaian yang telah dibuat, serta mewujudkan
hasil yang tidak menyimpang dari tujuan yang telah
dibuat sebelumnya. Berikut adalah alur penelitian
yang akan dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

Pengumpulan Data

1. Data Primer
- Observasi: Menjalankan Aplikasi SIMAK
BMN
- Wawancara: Hasil wawancara dengan
staf KPPN dan Operator STMAK BMN
- Kuesioner: Hasil Penyebaran Kuesioner
dengan Operator SIMAK BMN
2. Data Sekunder:
- Profil Kepolisian Daerah Kepulavan Riau
beserta Satuan Kerja dan Satuan Wilayah
di bawah Jajarannya.

Kesimpulan dan Saran

Gambar 2. Alur Penelitian

C. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah serangkaian
cara Yyang dilakukan peneliti dengan tujuan
mendapatkan data yang diinginkan sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Dalam kegiatan pengumpulan
data memiliki rangkaian rencana berupa langkah-
langkah yang sistematis dan bersifat logis dengan
tujuan dapat merangkum data secara benar yang
kemudian dapat diolah untuk dapat menyelesaikan
masalah yang ada pada studi kasus. Berikut adalah
metode pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti dalam penelitian di Satuan Wilayah Jajaran
Kepolisian Daerah Kepulauan Riau vyaitu Data
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Primer dan Data Sekunder. Data Primer diperoleh
dengan melakukan observasi, bbservasi dilakukan
dengan mengamati objek yang diteliti berupa
aplikasi SIMAK BMN secara langsung untuk
memperoleh informasi yang akan digunakan dalam
penelitian ini. Selanjutnya dilakukan wawancara,
wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi
yang lebih mengenai objek penelitian dengan cara
tatap muka langsung dan mengajukan beberapa
pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya. Dalam hal
ini wawancara dilakukan dengan seorang staf KPPN
Tanjungpinang yang melakukan mensosialiasikan
aplikasi SIMAK BMN bernama Dimas Prasetya
Wirlandana dan Operator SIMAK BMN di Polresta
Tanjungpinang tempat penulis bekerja saat ini. Yang
terakhir adalah dalam bentuk kuesioner, penyebaran
kuesioner pada penilitian ini dilakukan secara
online, dengan menggunakan zoom meeting
dikarenakan Kketerbatasan dalam akses menuju
beberapa Polres di Kepulauan Riau. Pengisian
Kuesioner dilakukan dengan memberikan kuesioner
kepada operator-operator SIMAK BMN. Kemudian
untuk memperoleh data sekunder, pada penelitian ini
data sekunder vyang diperlukan adalah profil
Kepolisian Daerah Kepulauan Riau beserta Satuan
Kerja dan Satuan Wilayah Jajaran Kepolisian
Daerah Kepulauan Riau. Data tersebut diperlukan
untuk mempermudah menjelaskan studi kasus
penelitian.

4.  Hasil dan Pembahasan
A. SIMAK BMN
Aplikasi SIMAK BMN (Sistem Informasi

Manajemen Akuntansi Barang Milik Negara) adalah
aplikasi yang digunakan oleh instansi pemerintah di
Indonesia terkhusus di Seluruh Satker dan Satwil
Kepolisian Daerah Kepulauan Riau (POLDA
KEPRI) untuk mengelola data dan informasi terkait
Barang Milik Negara (BMN). Aplikasi ini dirancang
untuk membantu dalam pencatatan, pengelolaan, dan
pelaporan BMN secara lebih efisien dan akuntabel.
Berikut adalah rincian fitur-fitur utama yang ada di
aplikasi SIMAK BMN:

e Pencatatan BMN

e Pengelolaan BMN

e Penghapusan BMN

e Pelaporan BMN

¢ Rekonsiliasi dan Validasi Data

e Integrasi dengan Sistem Lain

e Pengelolaan Aset Tak Berwujud

e Keamanan dan Akses Data

e Pemantauan dan Evaluasi

e Backup dan Recovery Data

Fitur-fitur di atas dirancang untuk memastikan

bahwa pengelolaan BMN dapat dilakukan secara
efisien, akurat, dan sesuai dengan peraturan yang
berlaku, serta mendukung transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan aset negara.
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Berikut adalah tampilan SIMAK BMN yang
diterapkan di seluruh Satker dan Satwil Kepolisian
Daerah Kepulauan Riau:

perr oy

Kamanterian Keuangan @
Dirakiorat Jendaral Perbendaharaan

D @ 'J,ﬂfqg'"f’lm

Gambar 3. Tampilan Desktop SIMAK BMN

B. Hasil Wawancara

Pengolahan wawancara merupakan kegiatan
mengkonversikan data wawancara yang masih
berbentuk dialog dan belum tersusun menjadi
sebuah informasi berupa deskripsi penjelasan yang
sudah tersusun. Dengan pengolahan wawancara
bertujuan agar dapat meringkas dan mengoraganisir
data yang telah terkumpul agar dapat disajikan lebih
sistematis dan lengkap, memudahkan pembaca
dalam memahami isi dari wawancara, serta dapat
mengidentifikasi permasalahan yang merupakan
akar dari sebuah penelitian.

Peneliti telah mengolah data wawancara yang
telah terkumpul dan menjabarkannya secara
deskriptif dan terstruktur agar dapat dipahami,
berikut adalah hasil pendeskripsian dari wawancara
yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

Tabel 2
Hasil Wawancara

Kesimpulan Hasil

No Nama Jabatan

Kesimpulan Hasil

Wawacara
David Polresta kelemahan atau kesulitan
Kurniawan  Tanjungpinang  selama penggunaan
sebelumnya Aplikasi SIMAK BMN

yaitu dalam peng-input-an
transaksi dilakukan secara
manual sehingga harus
mencocokkan kembali
dengan data keuangan
maupun dengan data aset
satker lain. Kemudian,
Operator harus melakukan
pengiriman tiap  bulan
sebelum bisa mencetak
laporan  dalam  rangka
penguncian transaksi serta
harus melakukan
penyusutan transaksional
secara  manual, dan
kekurangan serta
kelemahan dari SIMAK
BMN selanjutnya adalah
tidak ada peringatan ketika
menutup periode bulanan,
sehingga operator tidak
mengetahui apakah ada
transaksi  yang  belum
dilakukan peng-input-an.
Namun, dari beberapa
kelamahan, SIMAK BMN
sangat membantu operator
dalam mengelola barang
milik negara, yang
dulunya menggunakan
kertas dan  membuat
tumpukan berkas, yang
rawan akan kehilangan
atau  kerusakan  serta
membutuhkan waktu yang
lama dalam proses
pencarian data apabila
dibutuhkannya laporan
rekapitulasi bulanan
ataupun tahunan.

No Nama Jabatan
Wawacara
1. Dimas Staf KPPN SIMAK BMN mulai
Prasetya Tanjungpinang  digunakan  sejak  tahun

Wirlandana yang melakukan 2013, pembuatan SIMAK
sosialisasi BMN berawal dari
terkait Aplikasi  kebutuhan instansi untuk
SIMAK BMN  mengelola barang milik
negara mulai dari
pencatatan,  pengelolaan,
penghapusan, pelaporan
barang milik negara. Oleh
karena itu dibuatlah sebuah
sistem ini dengan fitur-fitur
sesuai kebutuhan dan dapat
diakses oleh  pengguna
yang bersangkutan yaitu
operator SIMAK BMN
yang berada di masing-
masing  satuan instansi
pemerintah.  Penggunaan
SIMAK terbilang efektif
dan sangat membantu
dalam pengelolaan barang
milik  negara,  namun
sebuah sistem tidak
selamanya berjalan lancar
kadangkala terjadi eror
yang menyebabkan kendala
dalam operasional.

2. Aipda Operator SIMAK  Terdapat beberapa

C. Pengolahan Data

Pada proses penelitian tahapan atau kegiatan
setelah melakukan pengumpulan data adalah
pengolahan data yang berarti sebuah upaya untuk
mengolah, mengorganisir, menganalisis, dan
menyajikan data kedalam bentuk yang lebih
bermanfaat sehingga informasi yang ditampilkan
akan dapat mudah dimengerti dan dimanfaatkan
dalam pengambilan keputusan atau tujuan tertentu.
Penelitian ini melakukan pengolahan data dengan
mengorganisir hasil jawaban dari kuesioner.

1. Penentuan Sampel

Penentuan sampel dilakukan untuk mengetahui
berapa sampel yang akan diamati dan diteliti serta
dapat memberikan informasi yang sebenarnya.
Populasi penelitian ini adalah operator aplikasi
SIMAK BMN di Satker dan Satwil Kepolisian
Daerah Kepulauan Riau dengan jumlah sebanyak 32
orang dengan menggunakan sampel jenuh. Dalam
penelitian ini memiliki 32 orang sebagai responden
yang akan mengisi kuesioner yang telah dibagikan
kemudian akan diolah menjadi sebuah informasi
untuk memenuhi kebutuhan laporan.
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2. Karakteristik Responden

Karakteristik operator SIMAK BMN pada saat
penyebaran kuesioner evaluasi kegunaan Aplikasi
SIMAK BMN diperoleh dari data identitas masing-
masing operator pada pengisian  kuesioner
penelitian.

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin

Dari hasil penyebaran kuesioner evaluasi
kegunaan Aplikasi SIMAK BMN diperoleh data
karakteristik responden berupa usia operator SIMAK
BMN. Berikut presentase jenis kelamin penumpang
dilihat pada diagram dibawah ini.

Gambar 4. Presentase Jenis Kelamin Operator
SIMAK BMN di Satker dan Satwil Polda Kepri

Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui
presentase jenis kelamin responden sebagai operator
SIMAK BMN di Satker dan Satwil Polda Kepri
sebanyak 94% dengan jenis kelamin laki-laki dan
sebanyak 6% dengan jenis kelamin perempuan
dengan total responden yang dilakukan wawancara
untuk penyebaran kuesioner adalah sebanyak 32
responden. Dengan jumlah responden laki-laki
sebanyak 30 responden dan jumlah responden
perempuan sebanyak 2 responden.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Dari hasil penyebaran kuesioner evaluasi
kegunaan Aplikasi SIMAK BMN diperoleh data
karakteristik responden berupa usia operator SIMAK
BMN. Berikut presentase jenis kelamin penumpang
dilihat pada diagram dibawah ini.
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Gambar 5. Presentase Usia Operator SIMAK BMN
di Satker dan Satwil Polda Kepri

Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui
presentase usia responden sebagai operator SIMAK
BMN di Satker dan Satwil Polda Kepri sebanyak 0%
dengan usia < 20 tahun, rentang usia 21 - 30
tahun sebanyak 87,5%, rentang usia 31 - 40 tahun
sebanyak 12,5% dan sebanyak 0% dengan usia =
40 tahun dengan total responden yang dilakukan
wawancara untuk penyebaran kuesioner adalah
sebanyak 32 responden. Dengan usia < 20 tahun
sebanyak 0 responden yang berarti operator SIMAK
BMN di satker dan satwil Polda Kepri tidak
memiliki usia dibawah atau sama dengan 20 tahun,
rentang usia 21 - 30 tahun sebanyak 28 responden,
rentang usia 31 - 40 tahun sebanyak 4 responden
dan sebanyak 0 responden dengan usia = 40 tahun.
Dapat disimpulkan bahwa operator SIMAK BMN di
Seluruh Satker dan Satwil Polda Kepri terbanyak
adalah dengan rentang usia 21 — 30 tahun.

3. Rekapitulasi Data Hasil Kuisioner

Berikut adalah rekapitulasi hasil kuesioner dari
identitas responden sebagai operator SIMAK BMN
di Satker dan Satwil Kepolisian Daerah Kepulauan
Riau.

Tabel 3
Rekapitulasi Identitas Responden
No Nama NRP/NIP Satker/Satwil
1 Rendy 98010152 Biro Logistik
Ramanda
Ginung
2 Praditya 89060297 Bidpropam
Widodo
3 Ranc_h . 93110957 Birorena
Noviandi
4 Olani 1980072820141220001  Ditreskrimsus
Harianja
Rahmana
5  Armando 98040102 Satbrimob
Purba, S.M.
Yanefri . .
6 Murizki 86011065 Ditpolair
Ary Hernanda . .
7 Dwi Putra 92010029 Ditreskrimum
g Andika 95220301 Biddokkes
Minang
9 Dwi Santoso 84010384 Biro SDM
Andy
10  Agustian 87000701 Bidkum
Zainal
Marpaung .
11 Zainal Abidin 97040300 Bidhumas
1p  Oktaviandi 99100344 SPN
Rezki
Imal Jaya Rumkit
13 Saputra 98220808 Bhayangkara
Andhika .
14 Taruna, S.H. 85071783 Bid TIK
15 Roger 1330708 Ditlantas
Tampubolon
16  Eka Malinda 86071448 Roops
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R2 4 2 5 2 5 2 4 2 4 2
. R23 4 1 5 1 5 2 4 2 4 2
Lanjutan Tabel 3 RM4 4 3 4 2 4 2 4 2 4 2
No Nama NRP/NIP Satker/Satwil R25 4 1 5 1 4 2 4 2 4 2
Brian Felix 10200371 Ditsamapta Egg j i g i j g g ; 2 g
g ,F\’Ae;‘r';zing”tra RS 4 1 4 2 4 2 5 2 5 2
18 Yudistira P 93820220 Ditintelkam RO 4 2 5 2 4 2 4 2 5 2
1g Dimas 96110446 ltwasda Lanjutan Tabel 4
Kurniawan Question
20 Didi Wahyudi, 88080001 Spripim Respon 5 g
SH den Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 9 10
21 N.Rikardo P 82111249 Bidkeu R30 4 2 4 2 4 2 4 2 5 2
29 Jerry Sukma 87050808 Ditbinmas R31 4 2 4 3 5 2 5 2 5 2
Wiyaya i i R2 5 1 5 2 4 2 5 2 5 2
Abdul Muchlis 96040824 Ditpamobvit . i i
23 Hutabarat, Data dari hasil kuesioner vyang telah
S.H., M.H. direkapitulasi diatas selanjutnya akan dihitung sesuai
24 ;Ona;ld 99010213 Yanma dengan aturan perhitungan skor dalam SUS. Ada
aulana H H
Yayan 5101348 Ditresnarkoba beberapa aturan dalam perhitungan skor kuesioner
25 Kurniawan, yang berlaku untuk masing — masing responden,
S.H. yaitu:
26 E:r:}':i'tan 99013301 Aig:;ebsas 1) Tahap 1 : Setiap pertanyaan bernomor
27 Evoman 99801011 Polres Natuna ganjil, skor setiap pertanyaan yang didapat dari skor
g Moh.Tomi 96100836 Polres Lingga responden akan dikurangi 1.
Hidayat, S.H. 2) Tahap 2 : Setiap pertanyaan bernomor
29 ﬁ;ﬂ;‘gfgﬂ 98010386 KF;?i'rfﬁjn genap, skor akhir didapat dari nilai 5 dikurangi skor
30  Dame Sutrisno 94120748 Polres Bintan pertanyaan yang didapat dari respondel_w. .
Friandi 98010117 Polresta 3) Tahap 3 : Skor SUS akan didapatkan dari
31  Tambunan Tanjung hasil penjumlahan skor setiap pertanyaan yang
- SaTi0i0n Ff’llnang kemudian dikali dengan 2,5.
nara olresta . . .
32 Simarmata Barelang Berikut adalah perhitungan skor kuesioner SUS

Pada tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa setiap
Satker dan Satwil di Kepolisian Daerah Kepulauan
Riau memiliki masing-masing 1 operator SIMAK
BMN. Dan dapat terlihat pada tabel diatas untuk
masing-masing Satker dan Satwil yang ada di Polda
Kepri.

dari masing — masing responden dengan ketentuan
seperti yang dijelaskan sebelumnya:

Tabel 5
Perhitungan Skor Sesuai Aturan Sus
Tahap 1 Dan Tahap 2

Res Question

_ _ Tabel 4 _ _ pon QI Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q

Rekapitulasi Data Hasil Kuesioner den é

Question R1 41 52 51 52 51 52 51 52 51 b

Respond Q 2

en 0l 02 Q3 Q4 Q5 Q6 (72 08 Q9 1 R2 41 52 41 52 41 52 41 52 51 5;

0 R3 41 52 41 b52 41 52 41 52 41 5

R1 4 2 5 2 5 2 5 2 5 2 2

R2 4 2 4 2 4 2 4 2 5 2 R4 41 52 51 52 51 52 41 52 41 5

2

R3 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 R5 41 52 51 52 51 52 41 52 41 5

R4 4 2 5 2 5 2 4 2 4 2 2

R5 4 2 5 2 5 2 4 2 4 2 R6 4-1 5-2 5-1 5-2 4-1 5-2 4-1 5-2 4-1 5

3

R6 4 2 5 2 4 2 4 2 4 3 R7 41 51 41 52 51 52 41 52 41 5

R7 4 1 4 2 5 2 4 2 4 2 2

R8 2 2 3 2 3 > 4 2 3 2 Rg 41 52 31 b52 31 52 41 52 31 5

2

R9 5> 1 5 1 5 1 5 1 5 1 RO 51 51 51 51 51 51 51 51 51 %

R10 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 _ - _ _ - ) . ) "

R11 4 2 4 2 4 2 5 1 4 2 RL 1 52 41 52 41 52 41 52 41 ‘Z
RI2 5 2 4 1 5 2 5 1 5 5 0

R13 5 1 4 2 4 2 5 2 5 2 RL 41 52 41 52 41 52 51 51 41 b
R4 5 1 4 2 4 2 4 2 5 2 1

RI5 5 2 4 2 4 2 5 2 5 3 RL 61 52 41 51 51 52 51 51 51
RI6E 4 2 4 1 4 2 4 2 5 1 2

R17 5 2 4 1 4 1 5 1 5 2 R31 51 51 41 52 41 52 51 52 51 52

R18 5 2 4 2 4 2 4 2 4 2 RI
R19 2 2 4 2 3 5 4 2 4 1 ) 51 51 41 52 41 52 41 52 51 ‘Z
R20 4 1 4 1 5 2 4 2 4 3 R1
R21 4 2 5 2 5 2 4 2 4 2 51 52 41 52 41 52 51 52 51 5
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R1 5- Question
6 4-1 5-2 4-1 5-1 4-1 5-2 4-1 5-2 5-1 1 Responden o o o o ) 2 3 3 9 9 Total
R1 5. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
7 5-1 5-2 4-1 5-1 4-1 5-1 5-1 5-1 5-1 2 R24 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29
AL . R25 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 33
8 5-1 5-2 4-1 5-2 4-1 5-2 4-1 5-2 4-1 2 R26 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 32
R . R27 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 35
g 21 52 41 52 31 55 41 52 41 R28 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 33
R2 . R29 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 32
0 4-1 5-1 4-1 5-1 5-1 5-2 4-1 5-2 4-1 3 R30 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31
R2 5 R31 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 32
1 4-1 5-2 5-1 5-2 5-1 5-2 4-1 5-2 4-1 2 R32 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 35
F\’22 41 52 51 52 51 52 41 52 41 5 Selanjutnya perhitungan skor SUS ke tahap 3
R2 5 yaitu skor SUS akan didapatkan dari hasil
3 4t sl s sl szl 52 4l g penjumlahan skor setiap pertanyaan yang kemudian
RZ 41 53 41 52 41 52 41 52 41 % dikali dengan 2,5.
4 2
R2 Iy Tabel 7
g 4t %51 sl 4l 52 4l 52 4l Skor Sus Responden Tahap 3
R62 4-1 5-2 5-1 5-2 4-1 5-2 4-1 5-2 5-1 52 Responden Skor SUS
R72 41 51 51 51 41 52 51 52 51 52 R1 85
R82 41 51 41 52 41 52 51 52 51 3 R2 775
Ro R3 75
4-1 5-2 5-1 5-2 4-1 5-2 4-1 5-2 5-1 5
9 2 R4 80
%3 41 52 41 52 41 52 41 52 51 52 R5 80
R13 41 52 41 53 51 52 51 52 51 3 R6 75
R7 80
F;_3 5-1 5-1 5-1 5-2 4-1 5-2 5-1 5-2 5-1 52
RS 67.5
Dapat dilihat pada tabel diatas dijelaskan bahwa RO 100
setiap pertanyaan bernomor ganjil, skor setiap R10 -
pertanyaan yang didapat dari skor responden akan
dikurangi 1 dan setiap pertanyaan bernomor genap, R11 80
skor akhir didapat dari nilai 5 dikurangi skor R12 82.5
pertanyaan yang didapat dari responden. Berikut R13 85
adalah nilai hasil perhitungan skor sesuai Aturan
SUS Tahap 1 dan Tahap 2. R4 825
Tabel 6 R15 80
Nilai Hasil Skor Sus Tahap 1 Dan Tahap 2 R16 825
Question
Responden Total ;
T 38 3 33§ 3§ 3 Lanjutan Tabel 7
R1 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 34
R2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 Responden Skor SUS
R3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R& 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 32 R17 90
R5 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 32 R18 775
R6 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 30
R7 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 R19 62.5
R8 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 27 R20 80
R9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
RO 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 R21 80
R11 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32 R22 80
RI2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 0 33
R13 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 34 R23 85
R4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 33 R24 725
RS 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 32
R16 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 33 R25 82.5
RI7 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 36 R26 80
RB 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31
R19 1 3 3 3 2 0 3 3 3 4 25 R27 87.5
R20 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 32 R28 82.5
R21 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 32
R22 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 32 R29 80
R23 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 34
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R30 715

R31 80

R32 87.5
Total 25725

Berdasarkan hasil perhitungan skor SUS dari
masing — masing responden dapat diketahui bahwa
skor tertinggi yang diperoleh adalah 100 dan skor
terendah adalah 67,5 , sedangkan skor yang paling
banyak muncul adalah 80 . Berikut adalah gambar
grafik persebaran skor SUS responden:

120

100
30 \/\,\/\,/\-/\/.J\/N
60

40

SKOR 5US

20

1]
R1 R3 R5 R7 R9 R11 R13 R15 R17 R19 R21 R23 R25 R27 R29 R31

JUMLAH RESPONDEN

Gambar 6. Grafik Persebaran Skor SUS Responden

Untuk perhitungan selanjutnya, skor SUS dari
setiap responden dicari skor rata — ratanya dengan
menjumlahkan semua skor dan dibagi dengan
jumlah  responden.  Berikut adalah  rumus
menghitung skor SUS:

LS
n

Keterangan:

X : Skor Rata-rata

»X  :Jumlah Skor SUS

n : Jumlah Responden

Jumlah Skor SUS Kkeseluruhan pada penelitian
ini adalah 2572,5 seperti yang ditunjukkan pada
tabel 5, yang didapat dari 32 responden. Berdasarkan
rumus tersebut selanjutnya diperoleh nilai rata-rata
skor SUS sebagai berikut:

7= 2572,5
T32

= 80,39

Hasil nilai rata — rata yang diperoleh selanjutnya
dikorelasikan dengan skala Skor SUS untuk
mengetahui tingkat usability Aplikasi SIMAK BMN
di Satker dan Satwil Kepolisian Daerah Kepulauan
Riau.

D. Analisis Hasil

Dalam melakukan interpretasi hasil perhitungan
skor SUS kedalam bentuk-bentuk penilaian SUS,
dapat dilakukan dengan 5 cara (Sauro, 2018), yaitu:

1. Percentile Ranks (Peringkat Persentil)

Peringkat persentil skor adalah persentase skor
dalam distribusi frekuensinya yang sama atau lebih
rendah dari itu. Gambar berikut menunjukkan
peringkat persentil untuk ambang skor SUS secara
umum.

68
0.3
Skor SUS

Gambar 7. Kurva Skor SUS dalam Persentil

Diketahui skor rata-rata SUS pada umumnya
(pada persentil ke 50) adalah 68. Itu berarti untuk
skor SUS diatas 68 adalah diatas rata-rata,
sedangkan dibawah 68 adalah dibawah rata-rata.
Dalam penelitian ini diperoleh skor SUS sebesar
80,39 (ditunjukkan oleh garis merah pada gambar
kurva diatas), yang mana jika dikorelasikan dengan
skor SUS pada umumnya pada peringkat persentil,
maka skor tersebut berada diatas rata-rata pada skor
SUS umumnya. Hal ini menunjukkan skor pada
penggunaan aplikasi SIMAK BMN di Satker dan
Satwil Kepolisian Daerah Kepulauan Riau berada di
peringkat persentil ke-90, yang dapat dipahami
bahwa aplikasi SIMAK BMN di Satker dan Satwil
Kepolisian Daerah Kepulauan Riau ada pada
kategori sangat baik yang berarti aplikasi sudah
layak untuk digunakan dan menu di dalam aplikasi
berfungsi dengan semestinya.

2. Grade

Cara selanjutnya yang terkait erat dengan
interpretasi peringkat persentil adalah grade. Jenis
sistem penilaian ini digunakan untuk
mengkategorikan skor SUS berada pada rentang
grade A-F. Pada grade A, yang menunjukkan kinerja
superior, hingga F untuk menunjukkan kinerja gagal,
dan C menunjukkan rata — rata atau cukup.

Grade F D c B A

sus score: 0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
80,39
Skor SUS

Gambar 8. Skor SUS dalam Skala Grade

Skor SUS yang diperoleh pada penilitian ini
yaitu 80,39, jika dikorelasikan dengan skala grade
pada gambar diatas, dapat diketahui berada pada
grade A yang menunjukkan skor tersebut tergolong
sangat baik.

3. Adjectives
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Menurut Bangor pada tahun 2008, skala adalah
kata sifat yang mengandung makna didalamnya
seperti “Baik”, “Oke”, dan “Buruk” pengguna yang
secara longgar diasosiasikan dengan pengguna
dengan kegunaan suatu aplikasi. Misalnya, skor SUS
diatas 84,1 dikaitkan dengan “Sangat Baik”,
sedangkan skor SUS di atas 71,1 dikaitkan dengan
“Baik”, dan skor SUS 51,7 dikaitkan dengan “OK” ,
seperti pada gambar berikut:

Adjective:

sus score: 0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

80,39
Skor SUS

Gambar 9. Skor SUS dalam Skala Adjective

Skor SUS pada penelitian yang telah dilakukan
adalah 80,39, maka pada skala adjectives tergolong
Excellent, yang mana dapat diartikan bahwa
penggunaan aplikasi SIMAK BMN di Satker dan
Satwil Kepolisian Daerah Kepulauan Riau tergolong
sangat baik yang berarti aplikasi sudah layak untuk
digunakan dan menu di dalam aplikasi berfungsi
dengan semestinya.

4. Acceptability

Cara selanjutnya yang dilakukan untuk
menginterpretasikan SUS adalah dengan melalui
penyataan “dapat diterima” atau “tidak dapat
diterima”. (Bangor et al., 2008) menetapkan syarat —
syarat ini ketika SUS jauh diatas rata-rata atau jauh
dibawah rata-rata. Skor SUS diatas 71,1 (diatas rata-
rata skor SUS yaitu 68) dikategorikan dapat diterima
dan tidak dapat diterima jika skor SUS dibawah 51,6
(terkait erat dengan penunjukan skor yang lebih
rendah dengan nilai F). Skor dengan rentang 51,7 —
71,0 ditetapkan sebagai “dapat diterima secara
marginal/berada di perbatasan” yang mencakup
rentang dari C hingga ke D dalam grade. Berikut
adalah gambar pada skala Acceptability:

Margina Acceptable
Acceptable: L -

sus score: 0 10 20 30 40 50 60 70 80 90
80,39

Skor SUS
Gambar 10. Skor SUS dalam Skala
Acceptability

Skor SUS yang diperoleh pada penelitian yang
telah dilakukan adalah 80,39, yang mana skor
tersebut berada pada rentang dapat diterima secara
Acceptable. Penggunaan aplikasi aplikasi SIMAK
BMN di Satker dan Satwil Kepolisian Daerah
Kepulauan Riau sudah dapat diterima oleh pengguna
(operator).

5. Net Promoter Score (NPS)
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Secara konsisten terdapat korelasi yang kuat
antara SUS dan Net Promoter Score (NPS). Rata-
rata, SUS menjelaskan antara 30% dan 50% variasi
dalam kemungkinan pengguna untuk
merekomendasikan. NPS menunjuk tiga Klasifikasi
pemberi rekomendasi berdasarkan tanggapan mereka
terhadap kemungkinan 10 poin (0 hingga 10). Skor
Klasifikasi promoter ada pada rentang nilai
lebih/sama dengan 78,9 hingga 100, skor klasifikasi
passive ada pada rentang lebih/sama dengan 62,7
hingga kurang/sama dengan 78,8, dan skor
klasifikasi detractors ada pada rentang kurang/sama
dengan 62,6 hingga 0.

NPS: . pens |

sus score: 0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

80,39
Skor SUS

Gambar 11. Skor SUS Dengan Klasifikasi NPS

Skor SUS yang diperoleh pada penelitian yang
telah dilakukan adalah 80,39, dikorelasikan dengan
klasifikasi NPS, maka berada pada klasifikasi
promoter. Responden dalam  penelitian ini
kemungkinan besar akan merekomendasikan
Aplikasi SIMAK BMN tersebut.

E. Panduan Perbaikan

Rekomendasi perbaikan masih diperlukan untuk
menghasilkan perangkat lunak yang baik. Adapun
panduan perbaikan dilakukan sebagai rujukan bagi
tim pengembang sistem dalam melakukan perbaikan,
sebagai berikut:

1. Proses peng-input-an transaksi masih dilakukan
secara manual sehingga harus mencocokkan
kembali dengan data keuangan maupun dengan
data aset satker lain, perlu adanya perbaikan
sistem mengenai hal ini, seperti peng-input-an
transaksi sebaiknya otomatis dan bisa diakses
secara online agar data dari satker yang satu
dengan satker yang lain sinkron, sehingga
meminimalisir  terjadinya  selisih  nominal
maupun kuantitas. Rekomendasi perbaikan
diatas merupakan salah satu hal yang
ditanyakan pada kuesioner sesuai dengan
pernyataan nomor 5 yaitu | found the various
functions in this system were well integrated
(Saya menemukan berbagai fungsi di aplikasi
ini diintegrasikan dengan baik), pada pernyataan
positiif berikut, masih ada beberapa sampel
yang sekaligus sebagai operator SIMAK BMN
memilih jawaban terendah yaitu 3 yang berarti
netral/ragu-ragu  dengan jumlah 2 orang.
Permasalahan diatas berarti masih dapat
diterima oleh pengguna (operator) SIMAK
BMN di seluruh satker dan satwil di bawah
jajaran Polda Kepri sesuai dengan penilaian
SUS kategori  Acceptability yang berarti
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pengguna masih “dapat menerima”
permasalahan tersebut, namun rekomendasi ini
tetap harus menjadi pedoman bagi pengembang
untuk dapat meningkatkan sistem pada aplikasi
SIMAK BMN tersebut.

Laporan tidak real time, contohnya operator
harus melakukan pengiriman tiap bulan sebelum
bisa mencetak laporan dalam rangka penguncian
transaksi serta harus melakukan penyusutan
transaksional secara manual, sebaiknya hasil
laporan bisa langsung dicetak setelah
melakukan transaksi (real time). Rekomendasi
perbaikan berikut ini juga merupakan salah satu
hal yang ditanyakan pada kuesioner sesuai
dengan pernyataan nomor 6 yaitu | thought
there was too much inconsistency in this system
(Saya pikir ada terlalu banyak ketidaksesuaian
dalam aplikasi ini), pada pernyataan negatif
berikut, hanya 1 orang yang memilih jawaban 5
yang berarti sangat setuju bahwa aplikasi
SIMAK BMN tersebut banyak ketidaksesuaian,
akan tetapi rata-rata operator memilih menjawab
pertanyaan nomor 6 tersebut dengan nilai 2
yang berarti “tidak setuju” bahwa aplikasi
tersebut banyak memiliki ketidaksesuaian.
Seperti permasalahan sebelumnya,
permasalahan berikut juga sesuai dengan hasil
penilaian SUS yang dilakukan pada kategori
adjectives tergolong dalam peringkat Excellent
yang mana berarti penggunaan aplikasi SIMAK
BMN di Satker dan Satwil Kepolisian Daerah
Kepulauan Riau tergolong sangat baik, dan
artinya aplikasi tersebut sudah layak untuk
digunakan dan menu di dalam aplikasi berfungsi
dengan semestinya, namun rekomendasi ini juga
tetap harus menjadi pedoman bagi pengembang
untuk dapat meningkatkan sistem pada aplikasi
SIMAK BMN ini.

Rekomendasi selanjutnya yaitu perlu adanya
peringatan Kketika akan menutup periode. Pada
saat proses penutupan periode biasanya seluruh
operator melakukan penguncian data, namun
pada aplikasi SIMAK BMN belum adanya fitur
atau tanda peringatan ketika ada transaksi yang
belum dilakukan penginputan, sehingga sering
terjadinya kesalahan saat penutupan periode.
Rekomendasi  berikut ini sama seperti
rekomendasi perbaikan sebelumnya yaitu sesuai
dengan pernyataan nomor 6 yaitu | thought
there was too much inconsistency in this system
(Saya pikir ada terlalu banyak ketidaksesuaian
dalam aplikasi ini), namun pada hasilnya yang
memilih angka 2 lebih mendominasi yang
berarti “tidak setuju” bahwa aplikasi tersebut
banyak memiliki ketidaksesuaian. Merujuk pada
hasil analisis dengan metode SUS juga, Skor
SUS yang diperoleh pada penilitian ini yaitu
80,39, jika dikorelasikan dengan skala grade,
dapat diketahui berada pada grade A yang
menunjukkan skor tersebut tergolong sangat

baik. Namun rekomendasi perbaikan ketiga
yang telah diberikan oleh peneliti harus menjadi
pertimbangan  dalam proses  peningkatan
aplikasi SIMAK BMN agar aplikasi tersebut
bisa menjadi lebih baik lagi.

5.  Kesimpulan

Dari hasil penelitian mengenai  Evaluasi
Usability Pada  Aplikasi  Sistem  Informasi
Manajemen Dan Akuntansi Barang Milik Negara Di
Satker Dan  Satwil Jajaran Polda  Kepri
Menggunakan Metode System Usability Scale
(SUS) dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Diperoleh skor SUS sebesar 80,39 yang didapat
dari sampel Operator SIMAK BMN di Seluruh
Satker dan Satwil Jajaran Polda Kepulauan
Riau.

2. Pada Grade Scale skor SUS tersebut dapat
diketahui bahwa Aplikasi SIMAK BMN
dalamprose evaluasi usability berada pada
Grade A yang menunjukkan skor tersebut
tergolong baik dikarenakan berada diatas rata-
rata.

3. Pada Adjectives Rating dapat dikelompokkan
bahwa penggunaan Aplikasi SIMAK BMN
menurut responden tergolong baik (Excellent).

4. Pada Acceptability penggunaan  Aplikasi
SIMAK BMN vyang telah diterapkan di Satker
dan Satwil Kepolisian Daerah Kepulauan Riau.
dapat diterima dan digunakan secara umum oleh
responden.

5. Pada Net Promoter Score (NPS) berada dalam
klasifikasi promoter dimana Responden dalam
penelitian ini  kemungkinan besar akan
mempromosikan atau memberitahukan Aplikasi
SIMAK BMN kepada instansi dibawah
Kementerian Keuangan untuk dapat
menggunakan aplikasi SIMAK BMN ini dalam
mengelola Barang Milik Negara.

Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan dari
penelitian ini adalah Aplikasi SIMAK BMN ini
mudah dalam penggunaanya dan juga dapat diterima
oleh pengguna yang berhubungan dengan
fungsional, dan fitur-fitur yang ada pada aplikasi ini.

6. Ucapan Terimakasih

Puji dan syukur peneliti panjatkan kepada Tuhan
Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karunianya
sehingga penulis dapat menyelesaikan Penelitian ini
dengan Judul “Evaluasi Usability Pada Aplikasi
Sistem Informasi Manajemen Dan Akuntansi Barang
Milik Negara Di Satker Dan Satwil Jajaran Polda
Kepri Menggunakan Metode System Usability Scale
(SuUs)y”.

Penelitian ini merupakan salah satu syarat guna
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penelitian ini;
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